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Masalah gizi pada anak balita yang dihadapi Indonesia saat ini adalah gizi 

kurang yang merupakan penyebab utama dari angka kesakitan dan kematian. Gizi 

kurang sendiri adalah suatu kondisi dimana seorang balita yang mengalami 

kekurangan konsumsi pangan secara relatif dan absolut dalam jangka waktu 

tertentu Hasil Riskesdas dari 82.661 balita Indonesia, prevalensi balita yang 

mengalami gizi kurang tahun 2013 adalah 13,9%. Menurut WHO, masalah 

kesehatan masyarakat dianggap serius bila prevalensi gizi kurang-buruk antara 

20,0-29,0%. Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian status gizi kurang pada balita (0-59 bulan) di Desa 

Babakan Asem Kabupaten Tangerang tahun 2018. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain case control. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik total sampling untuk kelompok kasus dan sistematik random 

sampling untuk kelompok kontrol. Hasil dari uji Chi-Square dan Fisher Exact 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan makan balita (OR = 

8,125 ; CI = 2,219-29,748), tingkat pendidikan ibu balita (OR = 9,143 ; CI = 2,259-

37,010) dan pendapatan keluarga (OR = 5,385 ; CI = 1,587-18,264) terhadap 

kejadian status gizi kurang pada balita (0-59 bulan) di Desa Babakan Asem 

Kabupaten Tangerang. Sedangkan tidak terdapat hubungan antara riwayat ASI 

Eksklusif dan riwayat penyakit infeksi. Disarankan untuk membentuk tim survei 

konsumsi makanan oleh Puskesmas Teluknaga, petugas kesehatan Puskesmas 

Teluknaga dapat melakukan kerjasama secara lintas sektor dengan sekolah-sekolah 

dalam meningkatkan program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dan 

diharapkan juga petinggi daerah Kabupaten Tangerang khususnya di Desa Babakan 

Asem dapat memberikan kemudahan dalam akses ke sekolah yang jauh yang dapat 

diatasi dengan pemberian jalur angkutan umum yang masuk kedalam desa, 

perluasan lapangan kerja di wilayah Desa Babakan Asem dan peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu membuat pertanyaan-pertanyaan wawancara yang mampu 

membuat responden mengingat terkait makanan yang di konsumsi oleh balita 2 hari 

terakhir saat pengambilan data. 
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